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Kisah Haman dan Firaun dalam Al-Quran menjadi gambaran nyata
bagaimana kekuasaan zalim yang menolak kebenaran. Kisah ini bukan hanya
rangkaian sejarah, tetapi juga peringatan yang terdapat pesan moral, sosial, dan
politik sepanjang masa. Sayyid Qutb dalam Fi Zhilalil Qur’an menegaskan bahwa
Al-Qur'an mennghadirkan kisah tersebut sebagai pelajaran berharga tentang
kesombongan, penyalahgunaan kekuasaan, dan penindasan.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam kisah Haman dan
Fir'aun melalui pemahaman Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur'an. Penelitian
ini berusaha menggali makna ayat yang mengandung kisah haman dan firaun
melalui lensa penafsiran Sayyid Qutb agar dapat dipahami relevansinya dengan
kondisi kontemporer.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis kepustakaan dengan
pendekatan tafsir tematik (maudhu’i). Data diperoleh melalui pengumpulan dan
analisis literatur, khususnya tafsir Fi Zhilalil Quran. Metode yang digunakan
adalah deskriptif-analitis untuk menghimpun ayat-ayat terkait, menelusuri
interpretasi Sayyid Qutb, serta mengkajinya secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Sayyid Qutb, kisah Haman
dan Firaun merupakan simbol kekuasaan absolut, penuh kesombongan, dan
menindas rakyat. Firaun digambarkan sebagai tiran yang mengaku tuhan,
sedangkan Haman berperan sebagai pendukung setia yang memperkuat sistem
penindasan. Keduanya mencerminkan pola klasik kezaliman politik yang
berulang dalam sejarah. Pesan utama kisah ini adalah bahwa kekuasaan tanpa
iman dan keadilan akan berakhir dengan keruntuhan.

Penelitian ini merekomendasikan agar kajian selanjutnya untuk lebih
memperluas wawasan, terutama dalam hal metodologi tafsir dan pemikiran
tokoh, agar karya-karya berikutnya bisa memberikan kontribusi yang lebih
signifikan dalam khazanah ilmu tafsir kontemporer. serta memperluas analisis
terhadap tokoh-tokoh pendukung Firaun dalam Al-Quran. Dengan demikian,
studi tafsir tematik akan semakin kaya dan relevan untuk memahami isu sosial-
politik masa kini.
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